BAB IV

ANALISIS KOMPARATIF KLASIFIKASI TAFSIR Bl AL-
MA’SUR DAN BI AL-RA’YI MANNA' AL-QATTAN DAN

MUSA’ID AL-TAYYAR

A. Tafsir b7 al-Ma’sur dalam Pandangan Manna' al-Qattan dan Musa’id Al-Tayyar

1. Pengertian Tafsir b7 al-Ma’sur

Pengertian tafsir b/ al-ma’sur menurut Manna' al-Qattan adalah
menafsirkan Alquran dengan Alquran (ayat dengan ayat), Alquran dengan
Sunnah karena fungsi Sunnah menjelaskan Kitabullah, Alquran dengan
perkataan sahabat karena mereka paling mengetahui Kitabullah, atau
Alquran dengan pendapat tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya
mereka menerima dari para sahabat.!

Pendapat Musa’id al-Tayyar terkait pengertian tafsir b7/ al-ma’sur
sebenarnya sama dengan al-Qattan, yakni menafsirkan Alquran dengan
Alquran (ayat dengan ayat), Alquran dengan Sunnah, Alquran dengan
perkataan sahabat, atau Alquran dengan pendapat tabi’in. Hanya saja al-
Tayyar lebih cermat dalam mengklasifikasikan tafsir yang menurutnya tepat
disebut tafsir b7 al-ma’sur. Terkait hal ini akan penulis jelaskaan pada sub
tema klasifikasi tafsir b7 al-ma’surmenurut al-Tayyar.

Al-Qattan menegaskan bahwa mufasir yang ingin menafsirkan

Alquran b7 al-ma’sur/bi al-manqul harus mengutip dari riwayat yang sahih

434

! Manna' al-Qattan,” Mabahis 7 ‘Ulium al-Qur’an”, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), h.
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sesuai urutan yang telah ditentukan dalam “syarat-syarat mufasir’. Senada

dengan al-Qattan, al-Tayyar menyatakan bahwa seorang mufasir tidak

mungkin menafsirkan Alquran tanpa terlebih dulu mencari tafsirnya dari

Alquran sendiri.?

Adapun syarat-syarat mufasir menurut Manna' al-Qattan adalah
sebagaimana berikut:?

a. Memiliki akidah yang benar. Seseorang yang tidak memiliki akidah yang
benar seringkali terdorong mengubah subtansi dari makna nas-nas
Alquran. Jika ia menyusun sebuah kitab tafsir, biasanya akan terpengaruh
untuk menta’wikan ayat-ayat yang bertentangan dengan akidahnya,
kemudian menggiringnya kepada mazhab yang batil.

b. Bersih dari hawa nafsu yang mendorongnya untuk membela kepentingan
mazhabnya, sehingga ia menipu manusia dengan kata-kata halus dan
keterangan menarik seperti yang dilakukan golongan Qadariyah, Syi’ah
Rafidah, Mu’tazilah dan para pendukung fanatik mazhab sejenisnya.

c. Seorang mufasir lebih dahulu menafsirkan Alquran dengan Alquran,
karena satu ayat Alquran dengan yang lainnya saling menjelaskan dan
saling berkaitan.

d. Apabila penafsiran suatu ayat tidak ditemukan dalam Alquran atau
kurang melengkapi, maka seorang mufasir hendaknya mencari penafsiran
dari sunnah. Karena sunnah berfungsi sebagai pensyarah Alquran dan

penjelasnya. Mengutip dari al-Syafi’i, al-Qattan menyatakan bahwa

2 Musa’id Ibn Sulayman al Al-Tayyar, “A/-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, (Riyad: Dar Ibn al-
Jauzy, 2014), h. 42 _
3 Al-Qattan,” Mabahis 1 ‘Ulum al-Qur’an’, h. 321-322
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segala sesuatu yang diputuskan Rasululah adalah hasil pemahamannya
terhadap Alquran.

. Apabila tidak didapatkan penafsiran dalam Sunnah, hendaknya mufasir
melihat bagaimana pendapat para sahabat. Karena sahabat terlibat dalam
kondisi ketika Alquran diturunkan.

. Apabila tidak ditemukan juga penafsiran dalam Alquran. Sunnah, dan
pandangan para sahabat, maka mufasir merujuk kepada pendapat tabi’in
besar, seperti Mujahid ibn Jabir, Sa’id ibn Jubair, ‘Ikrimah ibn ‘Abbas,
‘Ata’ ibn Abi Rabah, Hasan al-Basri, Masruq ibn Ajda’, Sa’id ibn Al-
Musayyab, Al-Rabi’ ibn Anas. Qatadah, Al-Dahak ibn Muzahim dan
tabi’in lainnya.

. Seorang mufasir hendaknya memiliki pengetahuan bahasa Arab yang
baik, karena Alquran diturunkan dalam bahasa Arab. Dalam memahami
Alquran, mufasir harus memperhatikan uraian kosa kata lafaz-lafaz
Alquran dan pengertian yang ditunjukkan menurut letak kata-kata dalam
Alquran. Sebab makna suatu kosa kata dalam Alquran itu berbeda-beda
sesuai dengan 7’rab (fungsi kata dalam kalimat) nya. Atas dasar ini maka
mufasir sangat perlu menguasai ‘7/mu nahwu dan ‘lmu tasrif untuk
mengetahui bentuk-bentuk dan perubahan kata dalam Alquran.

. Mengetahui prinsip-prinsip ilmu yang berkaitan dengan Alquran seperti
‘ilmu qira’at, ‘ilmu tauhid, usul al-tafsir, dan mendalami kaidah-kaidah
yang dapat memperjelas sesuatu makna maksud-maksud Alquran, seperti
pengetahuan tentang asbab al-nuzul, nasikh-mansukh, dan lain

sebagainya.Mufasir harus memiliki pemahaman yang cermat sehingga
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mufasir dapat mengukuhkan suatu makna atas yang lain atau
menyimpulkan makna yang sejalan dengan nas-nas syariat.

Status tafsir b7 al-ma’surdalam pandangan al-Qattan merupakan tafsir
yang harus diikuti dan dipedomani karena merupakan jalan pengetahun yang
benar dan paling aman untuk menjaga diri dari ketergelinciran dan kesasatan
dalam memahami Kitabullah.* Mufasir yang hendak menafsirkan Alquran
hendaknya terlebih dahulu menelusuri riwayat-riwayat yang telah ada
berkaitan dengan makna ayat. Pencarian riwayat terkait makna ayat yang
bersangkutan dapat dicari melalui hadis Nabi, bila tidak ditemukan dalam
hadis Nabi maka dicari melalui asar sahabah dan bila masih tidak ditemukan
maka dicari dalam asar tabi’in. Jadi mufasir tidak diperbolehkan berijtihad
lebih dahulu untuk menjelaskan makna ayat tanpa ada dasar. Dan atau
mufasir tidak diperbolehkan berijtihad dengan perkiraan(zan)nya sebelum
ditemukan dalil yang gat 7 (pasti) baik dari hadis Nabi, asar sahabah maupun
asar tabi’in.>

Pada dasarnya tafsir b7/ al-ma’Sur menurut Manna' al-Qattan dan
Musa’id al-Tayyar memiliki kesamaan yaitu penafsiran Alquran yang sama-
sama didasarkan pada empat sumber tafsir, yakni Alquran, sunnah Nabi saw,
aqgwal sahabah, dan agwal tabi’in.

. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur
Manna' al-Qattan dan Musa’id al-Tayyar merumuskan bentuk tafsir b7

al-ma’sur menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan tertinggi adalah

4 Al-Qattan,” Mabahis 7 ‘Ulim al-Qur’an”, h. 340
5 Jbid., h. 337-338
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menafsirkan Alquran dengan Alquran (ayat dengan ayat), tingkatan kedua
adalah menafsirkan Alquran dengan Sunnah, tingkatan ketiga adalah
menafsirkan Alquran dengan pendapat sahabat, dan tingkatan keempat
adalah menafsirkan Alquran dengan pendapat tabi’in.
a. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur Manna' al-Qattan
1. Tafsir Alquran dengan Alquran
Menurut al-Qattan seorang mufasir yang hendak menafsirkan
Alquran terlebih dahulu mencari informasi terkait tafsirnya dari ayat
lain, sebab sesuatu yang masih global pada satu ayat Alquran
terkadang diperinci pada ayat lain, begitu pula ayat yang disampaikan
dengan ringkas (mujmal) akan dijelaskan panjang lebar di tempat lain.
2. Tafsir Alquran dengan Sunnah
Menafsirkan Alquran dengan Sunnah menurut al-Qattan
merupakan bentuk penafsiran tertinggi kedua setelah tafsir Alquran
dengan Alquran, sebab Sunnah berfungsi pula sebagai pensyarah
penjelas Alquran. Disamping itu dalam QS. al-Nisa’ [4]: 105 Alquran
menegaskan bahwa semua ketetapan hukum Rasulullah saw. itu

berasal dari Allah.’

v Gt Glal] S8 V5 BT BT T 0 o 2S5 A T G W T

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan

membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan

6 Al-Qattan,” Mabahis f7 ‘Ulum al-Qur’an”, h. 321. Lihat juga Al-Tayyar, “A/l-Tahrir 7 Usil
al-Tafsir”, h. 42-44 '
7 Al-Qattan,” Mabahis 1 ‘Ulum Al-Qur’an’, h. 321
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apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu
menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang khianat™. (QS. Al-Nisa’ [4]: 105)

Sunnah dalam posisi ini juga sebagai wahyu dari Allah. Terkait
ayat di atas Rasulullah pernah menguatkan dengan bersabda,
“Ketahuilah bahwa telah diberikan kepadaku Alquran dan bersamanya
pula sesuatu yang serupa dengannya,” yakni Sunnah.?

Metode penafsiran Alquran dengan Sunnah pada masa Nabi
yakni dengan memerinci ayat Alquran yang masih global dan
menjelaskan ayat yang disampaikan dengan ringkas (mujmal).’
Penafsiran Alquran dengan Sunnah misalnya kata al-sabil yang
ditafsirkan dengan a/-zad dan al-rahilah (bekal dan kendaraan), a/-zulm
(kezaliman) ditafsirkan dengan a/-syirk (kemusyrikan) dan a/-hisab al-
yasir (perhitungan yang ringan) ditafsirkan dengan a/-‘ard
(penampakan sekilas).!® Untuk mengetahui apakah penafsiran ayat
benar berasal dari Nabi, maka harus dicari melalui kesahihan sanadnya.

3. Tafsir Alquran dengan pendapat sahabat

Menurut al-Qattan para sahabat juga memahami Alquran
sebagaimana Nabi, karena Alquran diturunkan dalam bahasa mereka,
yakni bahasa Arab berikut dengan us/ub-uslub balaghalnya, meskipun
mereka tidak memahami detail-detailnya. Para sahabat berbeda

tingkat dalam memahami isi yang terkandung dalam Alquran. Apa

8 Al-Qattan,” Mabahis i ‘Ulim al-Qur’an”, h. 321
® Ibid., h. 326
10 1bid., h. 322
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yang tidak diketahui oleh seseorang di antara mereka bisa jadi

diketahui oleh sahabat lain.!! Seperti pengetahuan mereka tentang

kata-kata gharib dan mutasyabih dalam Alquran.

Mengenai tafsir yang dinukil dari Nabi dan para sahabat, al-
Qattan memiliki kesamaan pendapat dengan jumhur ulama’, bahwa
Nabi tidak menafsirkan seluruh ayat Alquran begitu pula dengan para
sahabat. Mereka hanya menafsirkan bagian-bagain dari ayat Alquran
yang gharib (asing) yang membutuhkan penjelasan.

Dalam menafsirkan Alquran, para sahabat berpegang pada tiga
hal:!?

1. Al-Qur’an al-Karim, sebab ayat yang dijelaskan global dalam
Alquran dijelaskan terperinci pada ayat lain. Terkadang ayat yang
mutlag (umum) disusul dengan ayat lain yang mengkhususkan.

2. Nabi saw. (karena Nabi memiliki tugas menjelaskan Alquran di
samping itu karena hanya Rasulullah yang mengetahui 7a 'wi/dalam
kandungan Alquran seperti perincian tentang perintah dan larangan
Allah dan hukum-hukum yang diwajibkan oleh Allah),

3. Pemahaman dan ijtihad (hal ini mengingat para sahabat merupakan
orang Arab asli yang sangat menguasai bahasa Arab dan aspek-
aspek kebalaghah-an dalam Alquran).

Jumhur ulama’(mayoritas ulama) berpendapat, bila sumber yang

digunakan tafsir sahabat berkenaan dengan asbab al-nuzul dan semua

11 Al-Qattan,” Mabahis i ‘Ulim Al-Qur’an”, h. 326
2 Ibid., h. 329-330
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hal yang tidak mungkin dimasuki ra’yu maka statusnya adalah marfi’
(disandarkan kepada Rasulullah). Sedangkan tafsir sahabat yang
sumbernya memungkinkan dimasuki ra’yu selama tidak disandarkan
kepada Rasulullah statusnya adalah mauquf (terhenti) pada sahabat!3
terutama khulafa’ al-rasyidin dan tokoh besarnya seperti Ibnu Mas’ud,
Ibnu ‘Abbas, Ubay ibn Ka’ab, Zaid ibn Sabit, Abu Musa al-Asy’ari,
‘Abdullah ibn Zubair, Anas bin Malik, ‘Abdullah ibn ‘Umar, Jabir ibn
‘ Abdullah, ‘Abdullah ibn ‘Am ibn ‘As, dan ‘Aisyah.

Status hukum menafsirkan Alquran dengan tafsir yang mauquf
(terhenti) pada sahabat adalah wajib. Pertama, karena sahabat ahli
bahasa Arab. Kedua, mereka menyaksikan langsung konteks dan
situasi serta kondisi turunnya ayat. Ketiga, sahabat memiliki daya
pemahaman yang baik.'# Oleh karenanya untuk mengetahui penafsiran
yang mauquf pada sahabat, maka perlu dikaji apakah para sahabat
menafsirkan dari segi bahasa, berdasarkan asbab al-nuzul, atau situasi
dan kondisi yang mereka saksikan. Jika ternyata demikian, maka
penafsiran tersebut dapat dijadikan pegangan.

Tafsir Alquran pada periode Nabi dan sahabat tidak ada
sedikitpun yang dibukukan. Pembukuan tafsir baru dilakukan pada
abad kedua, itu pun tafsir masih menjadi cabang dari hadis dan belum
mempunyai bentuk yang teratur. Tafsir Alquran pada masa sahabat

masih diriwayatkan secara acak, tidak berurutan sesuai sistematika

13 Al-Qattan,” Mabahis f7 “Ulim al-Qur’an”, h. 321
14 Al-Qattan,” Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an’, h. 329-330. Lihat juga Al-Tayyar, “A/-Tahrir
11 Usul al-Tafsir’”, h. 86-91
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ayat-ayat Alquran dan surat-suratnya. Selain itu ayat yang ditafsirkan
tidak mencakup seluruh ayat, hanya bagian-bagian yang sulit dipahami

bagi orang-orang yang semasa dengan mereka.'?

. Tafsir Alquran dengan pendapat tabi’in

Menurut Manna' al-Qattan mengutip dari Muhammad Husain al-
Zahabi, dalam memahami Kitabullah, para mufasir dari kalangan
tabi’in berpegang pada Alquran, keterangan yang mereka riwayatkan
dari para sahabat yang berasal dari Rasulullah, penafsiran para sahabat,
serta mengambil dari ahli kitab yang bersumber dari isi kitab mereka.
Disamping itu mereka berijtihad atau menggunakan nalar sebagaimana
yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka. !¢

Bila tidak menemukan penafsiran dari Nabi, terlebih setelah
sepeninggal Nabi, dengan segala kemampuan nalarnya sahabat
berijtihad untuk mengungkapkan lafaz-lafaz yang sulit dipahami bagi
orang-orang yang hidup semasa dengan mereka. Namun pada masa
selanjutnya kesulitan tersebut semakin meningkat apalagi sahabat
sebagai penyampai sudah tidak ada lagi. Karena itu tabi’in
membutuhkan ijtihad untuk bisa memahami Alquran dengan utuh.
Maka kemudia tabi’in menambahkan keterangan yang belum ada pada
masa sahabat ke dalam tafsir mereka,'” sebagai jawaban dari
permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan manusia,

utamanya pada masa itu.

15 Al-Qattan,” Mabahis i ‘Ulium al-Qur’an”, h. 329

16 Ibid.
1 1bid.

., h. 329-330
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Pada masa tabi’in tafsir tetap konsisten dengan metode talagqi
wa talgin (penerimaan dan periwayatan). Tetapi setelah banyak ahli
kitab masuk Islam, para tabi’in banyak menukil cerita-cerita isra’iliyat
dari mereka yang kemudian dimasukkan ke dalam tafsir. Misalnya
yang diriwayatkan dari Abdullah ibn Salam, Ka’b al-Ahbar, Wahab ibn
Munabbih, dan ‘Abd al-Malik ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Juraij.'?

Faktor yang menjadi pendorong para tabi’in untuk berijtihad
sendiri adalah karena mereka hidup berpencar di dacah-daerah
taklukan Islam, sebagai akibat dari daerah penaklukan Islam yang
semakin meluas. Sehingga tumbuh pula berbagai mazhab dan
perguruan tafsir. Di Makkah berdiri perguruan yang didirikan oleh
sahabat Ibn Abbas, di Madinah berdiri perguruan yang didirikan oleh
sahabat Uby ibn Ka’ab, dan di Irak berdiri perguruan yang didirikan
oleh sahabat Ibn Mas’ud. Perguruan tafsir di Irak inilah yang dianggap
sebagai cikal bakal mazhab ahli ra’yi, karena lokasinya yang sangat
jauh dari pusat Islam.

Oleh karenanya, pada masa tabi’in mulai muncul perbedaan
pendapat mengenai status tafsir yang diriwayatkan dari mereka karena
banyaknya pendapat-pendapat mereka. Namun pendapat-pendapat
tersebut sebenarnya bersifat keberagaman pendapat dari sisi

redaksional saja, bukan perbedaan yang bersifat kontradiktif.'’

18 Al-Qattan,” Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an”, h. 331
19 1pid,, h. 329-330
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Menurut Ibnu Taimiyah jika para tabi’in tidak sepakat atas
sesuatu pendapat, maka pendapat itu tidak menjadi Aujjah bagi orang
lain yang tidak sependapat dengan mereka, baik bagi kalangan tabi’in
sendiri maupun generasi sesudahnya. Dengan demikian persoalan
tentang hal tersebut dikembalikan kepada bahasa Alquran, sunnah,
keumuman bahasa Arab dan pendapat para sahabat .’

Mengenai hukum menafsirkan Alquran dengan pendapat tabi’in,
al-Qattan menyatakan bahwa para ulama berbeda pendapat dalam
menjadikan tafsir tabi’in sebagai pegangan atau tidak jika tafsir
tersebut bersifat independen, yang berarti tidak diriwayatkan dari
Rasulullah atau para sahabat, tapi murni pendapat tabi’in. Para ulama
mengajukan beberapa pendapat: Pertama, tafsir tabi’in tidak harus
dijadikan pegangan, sebab mereka tidak menyaksikan peristiwa-
peristiwa, situasi atau kondisi yang berkenaan dengan turunnya ayat-
ayat Alquran, sehingga mereka dapat saja berbuat salah dalam
memahami apa yang dimaksud. Pendapat kedua menyatakan, tafsir
tabi’in dapat dijadikan pegangan atau diterima, sebab pada umumnya
mereka menerimanya dari para sahabat. Pendapat ini diterima oleh
kebanyakan mufasir. Pendapat yang ketiga, pendapat yang kuat ialah
jika para tabi’in sepakat atas sesuatu pendapat, maka pendapat itu
wajib dijadikan Aujjah, dan tidak boleh meninggalkannya untuk
mengambil jalan yang lain. Selanjutnya menurut al-Qattan mengutip

dari Ibnu Taimiyah, jika para tabi’in tidak sepakat atas sesuatu

20 Al-Qattan,” Mabahis fi “Ulim al-Qur’an”, h. 331
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pendapat, maka pendapat itu tidak bisa menjadi Aujjah bagi orang lain
yang tidak sependapat dengan mereka, baik bagi kalangan tabi’in
sendiri maupun generasi sesudahnya. Dengan demikian persoalan
tentang hal tersebut dikembalikan kepada bahasa Alquran, sunnah,
keumuman bahasa Arab, atau pendapat para sahabat.?!
b. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur Musa’id al-Tayyar
1. Tafsir Alquran dengan Alquran

Tafsir Alquran dengan Alquran adalah menjelaskan makna suatu
ayat dengan merujuk pada ayat lain.?> Al-Tayyar menyatakan bahwa
mufasir Alquran dengan Alquran adalah Rasulullah saw. Hal ini

disandarkan pada bukti sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Mas’ud.

Ketika turun ayat &sigs 23 &e’}ﬁ {i’l sl (,,Lb k) \}iv-b (13 Tale 2ol

r (QS. al-An’am [165]: 82) Rasul menafsirkannya dengan ayat :;\

v st 2] B2 (QS. Lugman [31]: 13).3

Al-Tayyar menambahkan, kehAujjahan Alquran menjadi sumber
tafsir dapat dipertimbangkan dengan didasarkan pada dalil syara’ dan
akal (logika). Berdasarkan pertimbangan syara’, Rasul menempuh
jalan menafsirkan Alquran dengan Alquran, seperti saat Rasul

menafsirkan lafaz  ‘dulmun’ dengan ‘syirkun’. Berdasarkan

21 Al-Qattan,” Mabahis 7 “Ulim al-Qur’an”, h. 428-429
22 Al-Tayyar, “al-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, h. 42
2 Al-Tayyar, “Fusul i Usul al-Tafsir”, (Riyad: Dar Ibn al-Jauzy, 1999), cetakan Ill, h. 22
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pertimbangan logika, pemilik teks tentu lebih faham dengan apa yang
dikatakan.* Jadi, Rasul sebagai seseorang yang diutus Allah
menyampaikan wahyu berupa Alquran tentu lebih faham dengan
maksud dari teks Alquran.

Bentuk tafsir Alquran dengan Alquran menurut Al-Tayyar ada
tujuh:

a. Menjelaskan ayat yang global®’

Contoh:
........ Sde Sy oy AT ks Sl
s dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan

dibacakan kepadamu ....... ”.(QS. al-Ma’idah [5]:1)

Ditafsirkan dengan ayat

., e 2 _ s 6o s 7 -,
BBy oy BT G0 el T L T o 4000 Sl oKl 2t

z

Lt Je @i U3 Vi,fs & Y\ 22 A48T Tag 3l &3l 53,854

“...... Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala........ ”. (QS.

al-Ma’idah [5]: 3)

%4 Al-Tayyar, “Al-Tahrir i Usul al-Tafsir”, h. 44-45
% Al-Tayyar, “Fusul fi Usul al-Tafsir’, h. 23
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Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa seluruh binatang ternak
hukumnya halal dimakan, kecuali bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.

b. Membatasi yang mutlak?®

Contoh:

“.....Malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah,
bahwa sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi
Penyayang” (QS. al-Syura [42]: 5)

Ditafsirkan dengan ayat
Ogpiiings ca O5alls 08 % O Ais 043 all Ol ]
T gl

“(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang

berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka

% Al-Tayyar, “Al-Tahrir 7 Usil al-Tafsir’, h. 45
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beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang

yvang beriman”’(QS. Ghafir [40]: 7)

Padaayat ‘.z & o 09342253 (memohonkan ampunan bagi

orang-orang yang ada di bumi) pada QS. al-Syura [42]: 5 masih
mutlak. Kalimat orang-orang yang ada di bumi berarti juga termasuk
orang-orang kafir. Oleh karena itu tafsir ayat ini adalah QS. Gafir
[40]: 7. Ini berarti orang-orang di bumi yang dimintakan ampunan
kepada Allah oleh para malaikat terbatas hanya orang-orang yang
beriman.

7

c. Mengkhususkan yang umum?

Contoh:

d

PeB &5 oS RANNIASE Y

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman.” (QS. al-Bagarah [2]: 221)

Ditafsirkan dengan ayat
R RN . C P < R I P
WW‘JW\J("%J’@@J@J’ SNl 2T Ak
B e ST 2lll e Ekazty

“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan

dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara

21 Al-Tayyar, “Al-Tahrir {7 Usul al-Tafsir’, h. 45
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wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum

kamu,” (QS. al-Maidah [5]: 5)

Lafaz uSmeT (wanita-wanita musyrik) pada QS. al-Baqgarah

[2]: 221 masih terbilang umum, karena wanita musyrik dalam hal
ini termasuk wanita musyrik penganut paganisme?® dan wanita ahli
kitab. Akan tetapi wanita musyrik yang terlarang untuk dinikahi
sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas dikhusukan pada wanita
musyrik paganisme.

d. Menafsirkan ayat yang mafhum (yang tersirat) dari satu ayat
dengan ayat lain®

Mathum (apa yang dipahami) adalah apa yang ditunjukkan

kata bukan pada kondisi ucapan. Dalam bahasa Indonesia disebut
dengan “yang tersirat” (makna di balik yang tersurat).

Contoh:

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar

tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.” (QS. al-Mutaffifin [83]: 15)

28 paganisme adalah paham atau kepercayaan pada masa sebelum adanya agama Kristen,
Islam, dan sebagainya, mereka memuja alam dan menyembah banyak dewa
2 Al-Tayyar, “Fusul fi Usul al-Tafsir’, h. 25
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Ditafsirkan dengan ayat
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (QS. al-Qiyamah [75]: 22-
23)

Dari penafsiran menunjukkan bahwa pada Hari Kiamat
orang-orang yang tidak mendapat rahmat Allah tidak dapat melihat
Allah. Hanya orang-orang yang berimanlah yang pada Hari Kiamat
diberi kesempatan melihat Allah.

e. Menafsirkan lafaz (kata) dengan lafaz (kata)*°
Ada dua bentuk menafsirkan kata dengan kata:
a) Menjelaskan kata-kata yang gharib (asing)

Contoh:

w w 0. 5 2\~ (Zst 7/‘, ey ) f’// K
vi Sew ~ R e ("é'“l&/“ L’rb.a\j Ll Lgle Ulase
z

“Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah
dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras”.
(QS. al-Hijr [15]: 74)

Jm adalah kata asing, serapan ke dalam bahasa Arab.

Maknanya dipahami dari penjelasan oleh ayat lain, yakni QS. al-

Zariyat [51]: 33.

30 Al-Tayyar, “Fusul i Usul al-Tafsir’, h. 25
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“Agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah”

Dengan demikian, dipahami bahwa yang dimaksud dengan

J3= adalah ub.

b) Menjelaskan maksud kata pada konteks lain

Contoh:

N

Ll fe Ulasg Lgiatas a3y WIS (25V15 wosellV O 13787 5 01 5

4 1<% - /.&'“
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“Dan apakah orang-orang yang Kkafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari
air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah

mereka tiada juga beriman.?”

E /////

Maksud 424 dijelaskan oleh QS. al-Tariq [86]; 11-12:
\§ t:\-fd-r‘, g;)\:\ uﬂjg}j‘\’j W c;jﬁ g/:)\:\ gw‘\}

‘Demi langit yang mengandung hujan; Dan bumi yang
mempunyai tumbuh-tumbuhan.”

Juga dijelaskan oleh QS. ‘Abasa [80]: 24-26



125
. L83 c2a, ok z - e ., a% ~ P L e A 7
n (oI EERS % o B s LT 0 U1« caslid () 220YT s

“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya;
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari

langit); Kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya.”

Jadi, maksud Iafad@iié.é itu kiranya adalah merekahnya

tanah karena dibelah oleh benih yang tumbuh. Perekahan itu
mungkin terjadi karena tanah menjadi gembur karena disirami
hujan.

f. Menafsirkan makna dengan makna

Contoh:

“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai
rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanabh, ....”
Maksud ayat itu adalah bahwa orang-orang kafir dan ingkar
menginginkan agar mereka pada hari kiamat nanti tidak
dibangkitkan tetapi terpendam, dan menyatu dengan tanah sehingga
mereka tidak terlacak lagi karena itu tidak dihisab. Makna itu sama

dengan ayat berikut (QS. al-Naba’[78]: 40)

Lo e h s
G g T



126

“.....orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu
adalah tanah."

g. Menafsirkan gaya bahasa Qur’ani dalam satu ayat dengan ayat
lain3!

Contoh:

Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan
katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni

kesalahan-kesalahanmu .... " (QS. al-Bagarah [2]: 58)

Kalimat “dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud,
dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", adalah perintah
Allah kepada Bani Israil agar memasuki Yerussalem dengan rendah
hati dan penyesalan atas dosa-dosa mereka sebelumnya. Gaya

bahasa (us/ub) itu mirip dengan gaya bahasa QS. al-A’raf [7]:164

RTINS IR PR SR I i
Ve 09D r.@J:Jj Vgi) L;L REN \)JU .....

“.... Mereka menjawab: "Agar kami mempunyai alasan (pelepas

tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.”

Ucapan ini adalah ucapan sekelompok Bani Israil, yang tidak

bosan-bosannya menasihati kelompok mereka yang durhaka,

3L Al-Tayyar, “Fusul i Usul al-Tafsir’, h. 26
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terhadap kelompok yang sudah bosan menasihati mereka. Isi
ucapan: mereka tidak bosan-bosannya menasihati mereka supaya hal
itu menjadi bukti bahwa mereka sudah menasihati, dan supaya
mereka yang durhaka itu menjadi sadar. Ungkapan ini ungkapan di

atas yang menjadi tafsirnya.

2. Tafsir Alquran dengan Sunnah
Allah mengangkat Nabi Muhammad sebagai Rasul dan
menurunkan  kitab bersamanya sekaligus memerintahkannya
menjelaskan pada manusia. Hal ini sebagaimana telah tertuang dalam

QS. al-Nahl [16]: 44.

et r@l"jj 1) 0 G G G ST 0 s

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan”.

Penafsiran Alquran dengan Sunnah di dalamnya mencakup
qauliyyah (perkataan), fi’liyyah (perbuatan), dan (taqririyyah
(ketetapan/keputusan) yang bersumber dari Nabi saw. Ketiga hal ini
menjelaskan Alquran yang umum dan menguraikannya secara utuh.
Posisi Sunnah sebagai sumber tafsir berfungsi mengembalikan

pemahaman dan penjelasan Alquran secara utuh.3?

2 Al-Tayyar, “Al-Tahrir 7 Usul al-Tafsir’, h. 63



128

Al-Tayyar membagi tafsir Alquran dengan Sunnah menjadi dua
jenis:3?
a. Tafsir bi al-sunnah al-mubasyir

Tafsir bi al-sunnah al-mubasyir yaitu tafsir Nabi Muhammad
terhadap suatu ayat yang ia sampaikan langsung dengan kalamnya
atau dengan isyarah terhadap ayat yang bersangkutan. Atau sahabat
menguraikan tafsir suatu ayat yang pemahamannya didasarkan
langsung pada Nabi.

Mufasir atau mubayyin tafsir dalam model ini adalah Nabi.
Oleh karena itu model tafsir ini juga disebut tafSir al-nabawi. Secara
kuantitas, jumlah tafSir bi al-sunnah al-mubasyir ini sangat sedikit.
Para ulama sepakat mengenai status kehujjahan tafsir bi al-sunnah
al-mubasyir dengan tanpa khilaf 34

Bentuk-bentuk tafir bi al-sunnah al-mubasyir.>
a) Mengkhususkan yang umum
b) Menjelaskan yang global
¢) Menjelaskan yang musykil (bermasalah)

Terdapat beberapa metode yang digunakan Nabi saw. dalam
menafsirkan Alquran langsung kepada para sahabat:3¢
a) Nabi menyampaikan tafsir ayat/kata pada sahabat dengan

ayat/kata lain. Metode ini memiliki dua bentuk:

3 Al-Tayyar, “A/-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, h. 63
34 Al-Tayyar, “A/-Tahrir fi Usul al-Tafsir’”, h. 63
35 Ibid., h. 68-69

3 Al-Tayyar, “Fusul fi Usul al-Tafsir’, h. 27-29
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1) Nabi menyebutkan tafsir kemudian menyebutkan ayat yang
ditafsirkan
2) Nabi menyebutkan ayat yang ditafsirkan kemudian
menyebutkan tafsirnya
b) Nabi menjelaskan makna ayat yang tidak jelas bagi para sahabat
c) Nabi membenarkan tafsir menurut pendapat sahabat ketika
sesuai dengan konteks ayat
d) Nabi membacakan ayat kemudian melaksanakan perintah dari
ayat tersebut
. Tafsir bi al-sunnah ghoiru al-mubasyir
Tafsir bi al-sunnah ghoiru al-mubasyir adalah mufasir yang
menafsirkan ayat dengan Sunnah Nabi tanpa menyebutkan konteks
tafsir yang bersangkutan.?’
Bentuk-bentuk tafsir b7 al-sunnah ghoiru al-mubasyir 38
a) Mufasir menyebutkan hadis yang sesuai dengan makna ayat
b) Mufasir menyebutkan hadis yang di dalamnya terdapat lafaz
Alquran, untuk menunjukkan adanya kesamaan makna pada
keduanya
¢) Menjadikan Sunnah sebagai landasan untuk mentarjih ketika
terjadi ikhtilaf makna

d) Mufasir menafsirkan ayat dengan pembacaan dari Nabi

37 Al-Tayyar, “A/l-Tahrir 7 Usul al-Tafsir”, h. 64
% Jpid,, h. 70-72



130

e) Mufasir menduga ada isyarah dalam suatu ayat pada topik yang

penjelasannya telah dijelaskan oleh Nabi dalam Sunnahnya
Status kehujjahan tafSir bi al-sunnah ghoir al-mubasyir atau
sunnah yang dipilih mufasir sebagai tafsir itu dibagi menjadi dua: *°

a) Hampir terjadi kesepakatan di antara para ulama yang jika hadis
tersebut digunakan menafsirkan ayat itu maka hujjah itu tidak
ada perdebatan.

b) Menyebutkan dalil-dalil hadis untuk menjelaskan makna ayat
yang terdapat dalam Alquran. Dan terjadi perdebatan di antara
para ulama , dan tidak satupun hujjah atau dalil yang mutlak atau
diandalkan, akan tetapai hanya ada sepasang hadis yang
diunggulkan sebagi dalil.

3. Tafsir Alquran dengan pendapat salaf
Menafsirkan Alquran dengan pendapat salaf berarti menjelaskan
maksud Alquran dengan pendapat sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi’in.
a. Tafsir Alquran dengan pendapat sahabat
Sahabat adalah seseorang yang bertemu dengan Nabi saw.
darimana padanya hingga meninggal. Sahabat yang masyhur
dengan penafsirannya adalah ‘Abdullah ibn ‘Abbas, Ibn Mas’ud,
‘Ali ibn Abi Talib, ‘Umar ibn al-Khattab, dan Ubay ibn Ka’ab.
Tidak banyak penafsiran sahabat yang sampai pada generasi

sekarang.

39 Al-Tayyar, “Al-Tahrir 7 Usil al-Tafsir’, h. 73
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Al-Tayyar sependapat dengan Al-Qattan terkait kelayakan
pendapat sahabat sebagai sumber tafsir. Pertama, mereka
menyaksikan langsung konteks dan situasi serta kondisi turunnya
ayat. Kedua, mereka mengetahui perihal siapa yang menjadi subjek
pembicaraan ayat. Ketiga, sahabat adalah Ahli bahasa saat wahyu
turun. Keempat, sahabat juga memiliki daya pemahaman yang
baik. Kelima, selamatnya tujuan mereka dalam memahami ayat.*

b. Tafsir Alquran dengan pendapat tabi’in

Dalam menafsirkan Alquran, para tabi’in berpegang pada
enam sumber, yakni Al-Qur’an al-Karim, Sunnah Nabi, pendapat
sahabat, bahasa, ahli kitab, pemahaman dan ijtihad.

Terdapat faktor pendapat tabi’in dan tabi’ al-tabi’in layak
dijadikan sumber tafsir menurut al-Tayyar: 4!

1) Mereka menampung penafsiran dari sahabat

2) Ketetapan metode dan sumber penafsiran yang sejalan dengan
sahabat

3) Ketiadaan sandaran perkataan (ijtihad) mereka menjadi terputus
dari lingkaran-lingkaran tafsir

4) Mereka adalah generasi yang merekam tafsir yang dinukil dari
salaf

5) Adanya kebutuhan akan penafsiran dari segi kebahasaan

40 Al-Qattan,” Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an”, h. 329-330. Lihat juga Al-Tayyar, “A/-Tahrir
11 Usul al-Tafsir”, h. 86-91
41 Al-Tayyar, “Al-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, h. 91-93
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Tafsir Alquran dengan pendapat salaf menurut al-Tayyar ada
dua bentuk, yaitu:
1) Tafsir al-Mangul/al-Ma’sur*?
a) penafsiran sahabat berdasarkan riwayat penafsiran Nabi,
b) penafsiran sahabat berdasarkan riwayat sebab-sebab turunnya
ayat yang sudah sar7h (jelas),
¢) penafsiran tabi’in berdasarkan riwayat dari sahabat,
d) penafsiran atba’ al-tabi’in berdasarkan riwayat dari tabi’in
2) Tafsir bi al-Ra’yi*
Bentuk tafsir b7 al-ra’yi dalam tafsir Alquran dengan
pendapat sahabat dapat dilihat dengan tiga ciri-ciri berikut:
a) Terdapat banyak makna yang disebabkan adanya perbedaan
pendapat di antara ulama salaf
b) Mereka menceritakan sebab turunnya ayat yang tidak sarih
(jelas)
¢) Mereka menghubungkan tafsir ayat yang bersangkutan dengan

kisah-kisah.

Sedikit berbeda dengan al-Qattan, al-Tayyar lebih detail dalam
merumuskan klasifikasi tafsir b7 al-ma’sur. Menurutnya, klasifikasi tafsir
bi al-ma’sur yang telah dikenalkan oleh para ulama seperti Manna’ al-
Qattan perlu dikaji ulang. Karena jika diteliti lebih dalam, pada realitanya

beberapa penafsiran yang masuk dalam Kkategori tafsir b7/ al-ma’sur

42 Al-Tayyar, “Al-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, 94
4 Al-Tayyar, “A/l-Tahrir 7 Usul al-Tafsir”, h. 102
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notabene merupakan penafsiran Alquran dengan Alquran, Alquran dengan
Sunnah, Alquran dengan riwayat dari sahabat atau tabi’in, ternyata dalam
praktiknya tidak bisa dipisahkan dari penggunaan rasio (ra’y) guna
menyusun tafsir.

Oleh karena itu klasifikasi tafsir b7 al-ma’sur sebagaimana di atas
oleh al-Tayyar dibagi ke dalam dua bentuk:
1. Periwayatan yang tidak ada ijtihad di dalamnya**

Model pertama ini dikatakan al-manqul al-baht (penukilan
murni), karena di dalamnya tidak diperkenankan adanya ijtihad
sedikitpun. Sehingga hanya murni menukil tafsir.

Model tafsir ini diantaranya adalah: 43
a. penafsiran sahabat berdasarkan riwayat penafsiran Nabi,

b. penafsiran sahabat berdasarkan riwayat sebab-sebab turunnya ayat
yang telah sarih (jelas), kisah-kisah Alquran dan hal-hal gaib.
c. penafsiran tabi’in berdasarkan riwayat dari sahabat,

d. penafsiran atba’ al-tabi’in berdasarkan riwayat dari tabi’in.

2. Periwayatan yang diperbolehkan ada ijtihad
Model kedua ini disebut dengan al-manqul al-muhtamal
(penukilan yang nisbi),*® karena di dalamnya masih dimungkinkan

adanya ijtihad mufasir di satu sisi disamping penukilan di sisi lainnya.

“Al-Tayyar, “Mathum al-Tafsir wa Al-Ta’wil wa al-Istinbat wa al-Tadabbur wa al-
Mufassir’, (Riyad: Dar Ibn Al-Jauzi, 1427 H). Cetakan I, h. 29. Lihat juga Al-Tayyar, “A/-Tahrir
fi Usul al-Tafsir’, h. 197

% al-Tayyar, “Al-Tahrir fi Usul al-Tafsir”, h. 94. Lihat juga Al-Tayyar, “Mafthum al-Tafsir”,
h. 29

4 Al-Tayyar, “Al-Tahrir fi Usul al-Tafsir’, h. 198
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Sehingga dalam model kedua ini terdapat perpaduan antara tafsir b7/
ma’surdan tafsir b7 al-ra’yi.

Penukilan dari sisi jalur periwayatan yang diperbolehkan dalam

tafsir b7 al-ma’sur ada dua:*¥’

1.

Jalur periwayatan secara verbal/lisan (al-isnad al-syifahi)
Merupakan periwayatan dengan cara langsung melalui
perkataan. Mufasir memperoleh penafsiran dari sumbernya secara

langsung tanpa perantara tulisan ( kitabah).

. Jalur penukilan kitab

Model penafsiran dengan menukil pendapat dari mufasir
sebelumnya berdasarkan kitab mereka tempuh dengan jalan sima’’
(mendengarkan langsung pembacaan guru), atau dengan menyalin
catatan gurunya. Terkadang pula dengan cara munawalal® dan
wijadal?® sebagaimana model periwayatan dalam hadis.

Penafsiran dengan jalur penukilan kitab tafsir ini dimulai pada
masa tabi’in. Pada masa itu, para tabi’in telah menulis penafsiran-
penafsiran yang dikemukakan oleh para sahabat. Di antara tabi’in yang
aktif mencatat penafsiran para sahabat adalah Mujahid bin Jabr (104
H). Ia menulis tafsir gurunya yaitu sahabat Ibnu ‘Abbas (68 H). Hal

tersebut dilakukannya saat Ibnu ‘Abbas masih hidup. Ketika Mujahid

47 1bid.

8 Munawalah adalah model periwayatan hadis dengan cara memberikan sebuah sebuah

Hadis tertulis
orang lain

atau kitab hadis kepada seseorang supaya disampaikan dan diriwayatkan kepada

49 Wijadah adalah model periwatan hadis yang mana seseorang telah mendapatkan sebuah
hadis tetapi bukan dengan cara al Sima’i, al [jazah maupun al Munawalah, akan tetapi dia
menemukan hadis yang ditulis oleh seorang perawi pada sebuah kertas, namun seseorang yang
menemukan meyakini bahwa tulisan tersebut merupakan sebuah hadis
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menerima tafsir dari gurunya melalui jalur lisan (musyafihah),
kemudian ia mencatat tafsiran tersebut dalam kitabnya. Setelah itu,
murid-muridnya menerima penafsirannya dengan cara yang sama

(lisan) ada pula dengan menukil langsung dari kitab tafsirnya.*’

B. Tafsir b7 al-Ra’yi dalam pandangan Manna' al-Qattan dan Musa'id al-Tayyar
1. Pengertian Tafsir b7 al-Ra’yi
a. Pengertian Tafsir b7 al-Ra’yi Manna’ al-Qattan

Pengertian tafsir b7 al-ra’yi menurut Manna’ al-Qattan ialah tafsir
yang dalam menjelaskan maknanya atau maksudnya, mufasir hanya
berpegang pada pemahamannya sendiri, pengambilan istinbat
(kesimpulan) pun didasarkan pada logika (ra’yu)nya semata tanpa ada
dasarnya.’!

Umumnya orang yang menafsirkan denga ra’yu saja adalah ahli
bid’ah dan penganut mazhab batil. Dalam menafsirkan Alquran mereka
tidak berpijak pada penjelasan Rasulullah, penafsiran salaf (sahabat,
tabi’in, atau tabi’ al-tabi’in), atau dengan dalil yang mengarah pada
penjelasan mereka. Mufasir dengan semangat ini menulis kitab tafsir
menurut pokok-pokok mazhab yang mereka yakini. Misalnya tafsir
dengan paham Mu’tazilah, 7afsir al-Kasysyafkarya Zamakhsyari.

Hukum menafsirkan Alquran dengan ra’yu pribadi semata tanpa

didasarkan pada penafsiran sahabat, tabi’in, maupun ulama salaf yang

%0 Al-Tayyar, “Al-Tahrir fi Usul al-Tafsir’, h. 198
Sl Al-Qattan, “Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an”, h. 342
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dinilai sahih, hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan.3? Sekalipun
bila penafsiran tersebut tepat, dan masuk akal, mufasir tersebut tetap
dianggap melakukan kesalahan karena ia menafsirkan Alquran murni
dengan pendapatnya sendiri. Hal ini mengingat penafsiran dengan
pendapat sendiri hanya bersifat dugaan dan perkiraan semata.

Ibnu Timiyah menegaskan, “Siapapun yang beralih dari mazhab
sahabat dan tabiin serta penafsiran mereka ke sesuatu yang menyalahinya,
ia telah melakukan perbuatan salah dan bahkan bid’ah, sebab merekalah
yang paling mengetahui tentang tafsir Alquran dan makan-maknanya
sebagaimana mereka pulalah yang lebih mengerti akan kebenaran yang
dibawa oleh misi Rasulullah.”

Oleh karena itu golongan salaf pun enggan menafsirkan Alquran
dengan sesuatu yang mereka tidak tahu dasarnya sama sekali. Tetapi jika
mereka mengetahui, baik itu berdasarkan bahasa maupun syara’, mereka
menafsirkannya tanpa merasa bersalah.

b. Pengertian Tafsir b7 al-Ra’yi Musa'id al-Tayyar

Sedangkan pengertian tafsir b7 a/-ra’yi menurut Musa'id al-Tayyar
adalah tafsir yang bentuk tafsir yang tidak menjadikan sumber empat
dalam tafsir b7 al-ma’sur.>® Y aitu Alquran, Sunnah, pendapat sahabat, dan
pendapat tabi’in.

Tafsir bi al-ra’yi atau tafsir berdasarkan ijtihad (penalaran yang

mendalam) sebenarnya sudah ada sejak masa Nabi. Pernah suatu saat

52 Al-Qattan, “Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an”, h. 342
33 Al-Tayyar, “Mathum al-Tafsir’, h. 26
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Sahabat ‘Adi ibn Hatim bertanya pada Nabi tentang ayat tafsir QS. al-

Baqarah [2]: 187
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‘Adi ibn Hatim yang tidak faham dengan bahasa metaforik pada ayat ini,
ia memaknainya secara literal. Dia pun mencari ayat tali hitam dan tali
putih lalu meletakkannya di bawah bantalnya. Saat malam hari ia melihat
kedua tali tersebut agar mengetahui perbedaan antara keduanya. Namun
ia gagal membedakannya. Esok harinya ia bertanya pada Nabi dan
menceritakan percobaanya atas pemahaman ayat al-Baqarah ayat 187.
Lalu Nabi saw. menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ‘“benang

13

putih” dan “ benang hitam” itu adalah kegelapan malam dan cahaya
siang.>*

Dalam kisah di atas ‘Adi ibn Hatim telah melakukan ijtihad dalam
memahami tafsir Alquran. Nabi tidak mencegah pemaham Alquran ‘Adi
ibn Hatim berdasarkan ra’yi atau ijtihadnya. Akan tetapi Nabi
menunjukkan makna atau tafsir yang sahih. Oleh karena itu setelah nabi

wafat para sahabat menjadi rujukan orang Islam pada masa itu dalam

memahami tafsir Aquran.>

5% Al-Tayyar, “A/-Tahrir 7 Usul al-Tafsir’, h. 202
> Jbid.



138

Bagi mufasir yang ingin menafsirkan Alquran dengan ra’yu (logika)

harus memahami ilmu-ilmu berikut:>¢

—

5.

6.

Tafsir langsung dari nab
Sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzid) dan kisah-kisah yang

dipengaruhi oleh interpretasi

. Makna-makna kosa kata lafad-lafaz Alquran

. Nasikh-mansukh sebagaimana yang dipahami ulama salaf bukan

ulama kontemporer
Hukum syar’i yang tersirat dalam ayat (figh al-ayah)

Tafsir salaf

2. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ra’yi

a. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ra’yi Manna’ al-Qattan

Dalam karyanya Manna’ al-Qattan tidak memberikan pengertian

secara eksplisit terkait dengan klasifikasi tafsir b7 al-ra’yi. Akan tetapi ia

memberikan penjelasan mengenai hukum tafsir b7 al-ra’yi yang terbagi

menjadi dua, yaitu:

1.

Tafsir b7 al-ra’yi sahih

Tafsir b7 al-ra’yi yang sahih merupakan tafsir yang didasarkan
pada ra’yu (logika) yang lurus yakni tidak bertentangan dengan
penafsiran ulama salaf, sahabat, dan tabi’in, dan ulama umat serta
menggunakan kaidah ra’yu yang ditentukan, yakni menggunakan

kaidah-kaidah bahasa, baik dengan menggunakan rujukan syair-syair

%6 Al-Tayyar, “A/-Tahrir 7 Usul al-Tafsir’, h. 221
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Arab baku maupun dengan memperhatikan tutur kata dan ungkapan
orang Arab yang sempurna dan terkenal.>’
Tafsir bi al-ra’yibatil

Tafsir b7 al-ra’yi yang batil adalah tafsir yang tidak sesuai
dengan penafsiran ulama salaf, sahabat, dan tabi’in dan hanya
menggunakan ijtihad rasio semata tanpa didasari dalil yang sahih.
Indikasinya mufasir dengan tafsir ini berusaha membawa nas-nas ayat
kepada arti yang tidak sejalan dengan arti lahirnya, dan tenggelam
dalam ta’wil-ta’wil batil yang jauh serta menyeret kepada kesesatan
dan penyimpangan.>®

Tafsir Mafatih al-Gaib karya Ibn ‘Arabi misalnya, dalam
pandangan al-Qattan termasuk tafsir b7 al-ra’yi yang batil. Salah satu
contoh penafsiran b7 al-ra’yinya berkaitan dengan posis Nabi Idris

dalam QS. Maryam [19]: 57

2. 2. satax
o B BSG 43555

“Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi”

Menurut Ibnu ‘Arabi “tempat yang paling tinggi adalah tempat
yang diputari oleh rotasi alam raya, yaitu orbit matahari. Di situlah
maqgam (tempat tinggal) ruhani Idris...” Kemudian ia berkata lebih
lanjut: “Adapun kedudukan (bukan tempat) paling tinggi adalah untuk

kita, umat Muhammad, sebagaimana telah dijelaskanNya: “Kalian

57 Al-Qattan, “Mabahis 7 “Ulim al-Qur’an’, h. 344

%8 Ibid.
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adalah orang-orang yang paling tinggi dan Allah (pun) senantiasa
bersama kalian (Muhammad (47): 35). Jadi ketinggian yang dimaksud
(berkenaan dengan Idris) menurut Ibnu ‘Arabi adalah ‘ketinggian
tempat’ bukan ‘ketinggian kedudukan’.
b. Klasifikasi Tafsir b7 al-Ra’yi Musaid al-Tayyar
Sama halnya dengan al-Qattan Tafsir b7 al-ra’yi menurut al-Tayyar
memberikan klasifikasi dari segi hukum yang mana dibagi menjadi dua,
yaitu:>®
1. Penalaran yang terpuji (ra’yu mahmudah)

Yaitu penalaran yang dibangun berdasarkan kaidah-kaidah ilmu
yang benar, sebagaimana penafsiran yang dilakukan oleh ketiga
tabagat terdahulu (sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi’in). Model
penalaran (ijtihad) terpuji oleh mufasir setelah generasi salaf oleh Al-
Tayyar ini dirumuskan menjadi dua bentuk, yaitu:%°
a) Pemilihan pendapat dengan metode tarjih (memilih pendapat salaf

yang lebih unggul).

Al-Tayyar mensyaratkan dalam proses pentarjihan diharuskan
si pentarjih memiliki pengetahuan (ilmu tafsir) yang cukup sehingga
dalam pentarjihan tersebut jauh dari ego dan hawa nafsu oleh karena
itu maka wajib pagi pentarjih memiliki ilmu yang mumpuni terkait
dengan ikhtilat (perbedaan-perbedaan) dalam tafsir. Al-Tayyar

merumuskan metode pentarjihan mufasir itu karena dua bentuk:

3 Al-Tayyar, “Al-Tahrir 7 Usul al-Tafsir’, h. 204
8 bid., h. 208
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1) Pentarjihan atas perbedaan kembali pada satu makna
Perbedaan dalam hal ini hanya seputar pada makna ibarat.
Maka peran akal pada masalah seperti ini berfungsi sebagai
penjelas penafsiran-penafsiran tersebut yang merujuk pada satu
makna, karena pada hakikatnya pada penafsiran-penafsiran
tesebut tidak ada perbedaan secara hakiki.
2) Pentarjihan atas perbedaan tersebut merujuk pada makna yang
banyak
Peran akal dalam perbedaan ini adalah untuk membenarkan
penafsiran-penafsiran yang ada atau memilih salah satu dari
beberapa makna yang ada yang sesuai dengan kaidah-kaidah
penafsiran. Sebagaimana yang dilakukan oleh al-Tabari dalam
tafsirnya.
b) Proses mendatangkan makna baru yang benar dan tidak berlawanan
dengan penafsiran ulama salaf.

Dengan proses ijtihad yang demikian maka makna Alquran
tidak pernah berhenti dan bukan berarti penafsiran hanya berhenti
pada masa tabi’ al-tabi’in tetapi terus berkelanjutan dari masa ke
masa. Dan yang perlu diperhatikan dalam penafsiran b7 al-ra’yi
harus merujuk pada makna yang sahih berdasarkan pada makna

bahasa yang benar. Jika tidak demikian maka penafsiran jadi batal.
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2. Penalaran yang tercela (ra’yu mazmimah)®*

Penafsiran yang tidak berlandaskan keilmuan yang benar
sehingga terlihat kebodohannya karena hanya didasari hawa nafsu
penafsir. Model penafsiran seperti ini merupakan penafsiran ahli bid’ah
dari kaum Mu’tazilah, Rafidah, Sufi, dan lainnya. Mereka tidak
menggunakan kaidah-kaidah tafsir yang benar dan cenderung
mengikuti hawa nafsunya dalam menafsirkan ayat Alquran agar sesuai
dengan kepentingan mazhab mereka.

Dalam menafsirkan Alquran mereka menggunakan dua cara:%?

1. Menafsirkan dalil-dalil yang sarih (jelas) yang sesuai dengan
pemahaman mazhab mereka.

2. Membelokkan makna menurut keyakinan mereka

Berikut ini skema klasifikasi tafsir b7 al-ma’surdan bi al-ra’yi menurut

Manna' al-Qattan dan Musa'id al-Tayyar:

81 Al-Tayyar, “A/-Tahrir 7 Usul al-Tafsir’, h. 205
62 Ibid., h. 207
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Gambar 4.1
Skema Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur dan Tafsir bi al-Ra’yi Manna' al-Qattan
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Skema di atas menjelaskan bahwa klasifikasi tafsir 67 al-ma’sur menurut Manna’
al-Qattan ada dua, yaitu:
1. Tafsir Alquran dengan Alquran
2. Tafsir Alquran dengan riwayah. Al-Qattan membagi tafsir Alquran
dengan riwayah ke dalam tiga kategori, yakni tafsir Alquran dengan
Sunnah Nabi, tafsir Alquran dengan pendapat sahabat (agwal al-sahabah),
dan tafsir Alquran dengan pendapat tabi’in (agwal al-tabi’in).

Sederhananya sebagaimana pendapat al-Zarkasyi dalam al/-Burhan i

‘Ulum al-Qur’an menyatakan bahwa tafsir Alquran yang diduga datang dari

Nabi harus dicek kesahihan sanadnya. Jika berasal dari sahabat perlu
diperhatikan dari segi mana sahabat menafsirkan. Jika penafsiran dari
sahabat berdasarkan segi bahasa atau asbab al-nuzul (situasi dan kondisi
yang mereka saksikan), maka penafsiran sahabat harus diterima.

Adapun klasifikasi tafsir b7 al-ra’yi menurut al-Qattan ada dua, yaitu;
sahih dan batil. Tafsir b7 al-ra’yi sahih dalam segi hukumnyanya merupakan
tafsir yang bisa dijadikan Aujjah, sebab mufasir mendasarkan penafsirannya
pada kaidah ra ’yuyang benar dan masih berpegang pada penafsiran golongan
salaf. Sedangkan tafsir b7 al-ra’yi batil merupakan tafsir yang tidak bisa
dijadikan Aujjah, sebab mufasir mendasarkan penafsirannya pada ra’yu
pribadi dan keluar dari penafsiran golongan salaf.

Berdasarkan klasifikasi di atas, menurut pandangan penulis tipologi
tafsir b7 al-ma’Sur memiliki posisi sebagai sumber tafsir sebagaimana
pendapat Kadar M. Yusuf dalam bukunya, Studi Alquran yang menyatakan

bahwa sumber tafsir adalah riwayah (tafsir bi al-ma’sur) dan pendapat
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mufasir sendiri berdasarkan pemahaman kebahasaannya dan ilmu

pengetahuan lainnya (tafsir b7 al-ra’yi).3

83 Kadar M. Yusuf, “Studi Al-Qur’an”, (Jakarta: AMZAH, 2014), h. 128



Gambar 4.2
Skema Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur dan Tafsir b5 al-Ra’yi Musa'id Al-Tayyar
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Skema di atas menunjukkan bahwa tafsir klasifikasi tafsir b/ al-
ma’sur al-manqul menurut Musa’id al-Tayyar dibagi menjadi dua:

1. Tafsir b7 al-manqul al-baht; yaitu periwayatan yang tidak ada ijtihad di
dalamnya. Hal ini berarti yang terjadi hanya proses penukilan. Seperti
penafsiran sahabat berdasarkan tafsir-tafsir yang langsung (mubasyir)
disampaikan oleh Nabi saw., baik tafsir Alquran dengan Alquran maupun
dengan Sunnah, penafsiran sahabat berdasarkan asbab al-nuzul, kisah-
kisah Alquran dan hal-hal gaib.

Jalur penukilan riwayat ada dua:®*
a. Jalur periwayatan secara verbal/lisan (al-isnad al-syitfahi)

Merupakan periwayatan dengan cara langsung melalui
perkataan. Mufasir memperoleh penafsiran dari sumbernya secara
langsung tanpa perantara tulisan (&itabah).

b. Jalur penukilan kitab

Model penafsiran dengan menukil pendapat dari mufasir
sebelumnya berdasarkan kitab mereka tempuh dengan jalan sima’7
(mendengarkan langsung pembacaan guru), atau dengan menyalin
catatan gurunya. Terkadang pula dengan cara munawalah dan wijadah
sebagaimana model periwayatan dalam hadis.

. Tafsir bi al-manqul al-muhtamal; yaitu periwayatan yang dimungkinkan
ada ijtihad mufasir di satu sisi dan terdapat penukilan di sisi lainnya.
Sehingga dalam model kedua ini terdapat perpaduan antara tafsir bi/

ma’sur dan tafsir b7 al-ra’yi. Di antaranya tafsir Alquran dengan Alquran

8 Yusuf, “Studi Al-Qur’an”, h. 128
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atas ijtihad mufasir, tafsir Alquran dengan Sunnah yang tidak langsung
ditafsirkan oleh Nabi, akan tetapi oleh mufasir. Termasuk dalam klasifikasi
tafsir a/-ma’sur model ini adalah tafsir Alquran dengan pendapat salaf,
maksudnya sahabat yang menafsirkan Alquran dengan pendapatnya
sendiri, tabi’in yang menafsirkan Alquran dengan pendapatnya sendiri, dan
tabi’ al-tabi’in yang menafsirkan Alquran dengan pendapatnya sendiri.
Sebab dalam menafsirkan mereka melalui proses ijtihad mereka
berdasarkan kaidah ilmu yang mereka ketahui.

Tafsir b7 al-ra’yi menurut Al-Tayyar dibagi menjadi tafsir b7 al-ra’yi
al-mahmudah (tepuji) dan tafsir b7 al-ra’yi al-mazmumah (tercela). Deskripsi
tafsir b7 al-ra’yi al-mahmudah yang dituturkan Al-Tayyar menurut penulis
sama persis dengan tafsir a/-manqul al-muhtamal. Titik persamaan keduanya
terletak pada berdasarkan ilmu ulama sebelumnya. Hanya saja dalam tafsir
al-manqul al-muhtamal praktiknya dengan “menukil” ilmu dari ulama
sebelumnya. Sedangkan pada tafsir b7 al-ra’yi al-mahmudah praktiknya
mufasir menafsirkan Alquran dengan ra’yuyang “berdasarkan’ kaidah ilmu
yang benar dan tidak keluar dari pendapat salaf.

C. Analisis Komparatif Klasifikasi Kedua Tokoh
Setelah penulis uraikan klasifikasi tafsir 67 al-ma’sur dan bi al-ra’yi dari
masing-masing tokoh, selanjutnya pada poin ini penulis akan
mengkomparasikan atau membandingkan klasifikasi tafsir b7 al-ma’sur dan bi
al-ra’yi dari kedua tokoh.
Menurut penulis terdapat dua titik pembahasan yang patut untuk

dikomparasikan diantara kedua tokoh terkait dengan studi penafsiran berbasis
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riwayat (ma’sur) dan nalar (ra’yu). Dua pembahasan tersebut adalah terkait
tentang definisi dan klasifikasi tafsir. Point yang disebutkan pertama
merupakan pemahaman dasar kedua tokoh tentang kedua macam model tafsir,
sedangkan kedua adalah pengembangan dari pemahaman tersebut. Selanjutnya
akan kami jelaskan persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh:
1. Analisis Persamaan
a. Persamaan dalam pembagian tafsir
Bentuk tafsir menurut Manna' al-Qattan dan Musa'id Al-Tayyar dibagi
menjadi dua, yaitu tafsir a/-ma’sur dan tafsir bi al - ra’yi.
b. Persamaan dalam mendefinisikan tafsir b7 al-ma’sur
Manna' al-Qattan dan Musa'id Al-Tayyar memiliki pendapat yang
sama dalam mendefinisikan tafsir b7 al-ma’sur. Keduanya memberikan
pengertian bahwa tafsir b7/ al-ma’sur adalah menafsirkan Alquran dan
Alquran, menafsirkan Alquran dengan sunnah Nabi, menafsirkan Alquran
dengan pendapat sahabat, dan menafsirkan Alquran dengan pendapat
tabi’in. Jadi kedua tokoh memberikan pendapat sama bahwa batasan
sumber tafsir bi al-ma’sur adalah empat sumber di atas. Sedikit berbeda
dari al-Qattan, al-Tayyar masih menyisakan pertanyaan tentang
bagaimana dengan hukum tafsir bagi generasi penerus tabi’in, yakni tabi’
al-tabi’in. Menurut al-Tayyar mengutip dari Muhammad Husain al-
Zahabi bahwa tabi’ al-tabi’in termasuk pada kategori tafsir bi a/-ma’sur,
karena di dalamnya banyak ditemukan riwayat generasi selalanjutnya.

Seperti apa yang dilakaukan oleh Ibn Jarir al-Tabari yang dalamnya
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tafsirnya banyak ditemukan riwayat dari Ibn Juraij, Sufaya al-Saury, Ibn
Ziyad, dan lain-lain.
c. Persamaan dalam mengklasifikasikan tafsir b7 al-ra’yi

Dalam pandangan Al-Qattan dan al-Tayyar memiliki kesamaan
dalam mengklasifikasikan tafsir b7 al-ra’yi, yakni tafsir b7 al-ra’yi sahih
atau tafsir b7 al-ra’yi mahmudah (terpuji) dan tafsir b7 al-ra’yi batil atau
tafsir b al-ra’yi mazmumah (tercela). Yang berbeda hanya
penyebutannya saja, namun subtansinya sama.

2. Analisis Perbedaan
a. Perbedaan dalam tafsir Alquran bi Alquran (interteks)

Sebagaimana ~ Manna' al-Qattan, Musa'id Al-Tayyar
mengklasifikasikan tafsir nabi, tafsir sahabat, dan tafsir tabi’in sebagai
tafsir b7 al-ma’sur atau bi al-riwayah. Akan tetapi Musa'id Al-Tayyar.
Berpendapat bahwa tafsir Alquran dengan Alquran itu tidak termasuk
tafsir b7 al-ma’sur, karena di dalamnya tidak ada proses penukilan
sebagaimana pada tafsir b7 al-ma’sur. Pada dasarnya penafsiran yang
dilakukan mufassir dengan menggunakan metode interteks (tafsir
Alquran dengan Alquran) merupakan ijtihad dari mufassir sendiri. Jika
mufassirnya itu Nabi, maka tafsirnya disebut dengan tafsir al-nabawy,
jika mufassirnya itu sahabat, maka tafsirnya disebut tafSir al-sahaby , dan
jika mufassirnya itu tabi’in, maka tafsirnya disebut dengan tafsir al-

tabi’i. Maka tidak salah jika dikatakan bahwa tafsir a/-sahaby atau tafSir
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al-tabi’i dalam bentuk tafsir Alquran dengan Alquran disebut dengan
tafsir b1 al - ra’yi.®
b. Perbedaan dalam pembagian bentuk tafsir b7 al-ma’sur
Bentuk tafsir b7 al-ma’surdari segi riwayah nya menurut Musa'id Al-
Tayyar selain tafSir al-nabawi, tafSir al-sahaby , dan tafsir al-tabi’i juga
dibedakan pada dua hal, yaitu a/-manqul al-baht (penukilan murni) dan
al-manqul al-muhtamal (penukilan yang nisbi). A/l-manqul al-baht
(penukilan murni) adalah penukilan yang tidak diperkenankan adanya
proses ijtihad sedikitpun. Sehingga hanya murni menggunakan
periwayatan dari sahabat dan generasi setelahnya. Seperti penafsiran
berdasarkan tafsir-tafsir Nabi Muhammad saw., asbab al-nuzul, dan
kisah-kisah Alquran, dan perkara-perkara yang ghaib. Sedangakan a/-
mangqul al-muhtamal (penukilan yang nisbi) adalah penukilan yang di
dalamnya masih dimungkinkan adanya proses ijtihad mufassir di satu sisi
dan penukilan di sisi lainnya. Sehingga menurut al-Tayyar ra’yi
terakadang menjadi bagian dari ma’sur .
c. Perbedaan dalam memberikan batasan tafsir b7 al-ma’sur
Pada uraian sebelumnya penulis menyatakan bahwa tafsir b7 al-
ma’sur oleh kedua tokoh memiliki persamaan, yakni tafsir Alquran
dengan Alquran, tafsir Alquran dengan sunah Nabi, tafsir Alquran dengan
pendapat sahabat, dan tafsir Alquran dengan pendapat tabi’in. Di sini al-
Tayyar menggarisbawahi bahwa tafsir sahabat dan tafsir tabi’in yang

dapat dikategorikan sebagai tafsir b7 al-ma’sur adalah tafsir yang telah

8 Al-Tayyar, “Fusul fi Usul al-Tafsir’, h. 53
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disepakati oleh seluruh sahabat atau tabi’in, dan jika tafsir dengan
pendapat tabi’in tersebut tidak disepakati oleh seluruh tabi’in, maka
dikategorikan sebagai tafsir b/ al-ra’yi. Karena tafsir yang telah
disepakati berarati menjadi Aujjah.®
d. Perbedaan pandangan hukum mengenai tafsir b7 al-ma’sur
Jika Manna' al-Qattan menganggap bahwa tafsir b7 al-ma’sur satu-
satunya metode tafsir yang harus dilakukan karena ia merupakan metode
terbaik untuk memahami kitab Allah, maka Musa'id Al-Tayyar memiliki
dua kritikan atas stateman al-Qattan tersebut, yaitu:

1. Metode tafsir intratekstualitas (teks Alquran dengan teks Alquran)
yang menurut al-Qattan dianggap sebagai tafsir terbaik pada dasarnya
merupakan salah satu metode tafsir b7 al-ra’yi, karena di dalamnya
menggunakan ijtihad sang penafsir.

2. Seandainya setiap tafsir Alquran dengan Alquran harus selalu diterima
karena itu berarti tafsir b7 al-ma’sur, maka tidak akan ada satu orang
ulama pun yang menolak tafsir ini. Akan tetapi faktanya terjadi
penolakan terhadap contoh tafsir seperti ini. Seperti kasus Imam
Tabary yang menolak penafsiran Mujahid yang menafsirkan ayat
"summa al-sabila yassaroh” dengan ayat * inna hadayna al-sabil ”. Al-
Tabary lebih memilih tafsiran lain yang menyatakan bahwa “Sabi/’ di
situ adalah jalan keluarnya anak dari perut seorang ibu. Meskipun

penafsiran Mujahid merupakan penafsiran ayat dengan, Al-Tabary

 Al-Tayyar, “Fusul fi Usul al-Tafsir’, h. 54
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lebih memilih tafsiran lain dikarenakan lebih mendekati makna yang
hakiki daripada penafsiran Mujahid.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Husain al-Zahabi, jika diteliti
lebih dalam, beberapa penafsiran yang masuk dalam kategori tafsir b7
al-ma’sur ternyata dalam praktiknya tidak bisa dipisahkan dari
penggunaan rasio (ra’y) guna menyusun tafsir, dimana mufasir
melakukan proses ijtihad dalam rangka menemukan riwayat yang
menurutnya sesuai dengan makna yang dimaksud dan menolak riwayat
lain yang menurutnya tidak sesuai.®’

e. Perbedaan pembahasan terkait tafsir b7 al-ma’sur, dan tafsir bi al-ra’yi

Dalam pembahasan dan Manna' al-Qattan terkait tafsir b7 al-ra’yi
dan tafsir b7 al-ma’sur masih sangat parsial sehingga tidak ada hubungan
yang saling mempengaruhi. Hal ini bebeda dengan pembahasan al-
Tayyar. Menurutnya tafsir b7 al-ra’yi merupakan bagian dari tafsir a/-
ma’sur sebab di dalam tafsir a/~ma’sumasih memunculkan kemungkinan
hubungan antara riwayat yang satu dengan riwayat lainnya.

Sikap yang demikian tentu dipengaruhi oleh kemampuan nalar dan
keilmuan mufasir. Begitu pula dalam tafsir &7 al-ra’yi, dalam proses
menemukan tafsir yang tepat harus didasarkan pada penalaran akal dan
tidak boleh mengabaikan sumber riwayat secara mutlak. Realita berikut ini
tentu membuat lokus Klasifikasi tafsir b7 al-ma’sur dan bi al-ra’yi yang

sudah diformulasikan oleh ulama sebenarnya masih rancu (tidak jelas).

67 Muhammad Husain al-Zahabi “A/-Tafsir wa Al-Mufasirin”, (Kairo: Maktabah Wahbah,
), h. 148
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Dari penjelasan yang penulis uraikan pada sub bab sebelumnya
yakni klasifikasi tafsir b7 al-ma’sur dalam pandangan Manna’ al-Qattan
dan Musa’id al-Tayyar, dapat dilihat bahwa al-Tayyar lebih detail dalam
menentukan mana tafsir yang yang benar-benar menukil dari tafsir nabi
dan ulama salaf dan mana tafsir yang tidak benar-benar menukil dari
mereka. Maksudnya, dalam hal ini mufasir berijtihad menentukan mana
tafsir yang menurutnya lebih tepat. Itu artinya tafsir yang diklaim ulama
merupakan tafsir b7 al-ma’sur harus dikaji ulang dan tidak buru-buru
diterima. Jika terbukti ada unsur ra’ys atau ijtihad menurut mufasirnya,
maka boleh tidak diterima walaupun didasarkan pada ilmu. Sebab ra’yi
(logika) merupakan zan (prasangka) dari mufasir, yang mana kebenaran
zan itu tidaklah mutlak. Berbeda dengan al-Qattan yang tampak tidak
mendetail dalam mengkategorikan tafsir b7 a/-ma’sur. Namun al-Qattan
menyatakan bahwa setiap tafsir b7 al-ma’surwajib diterima.

Bila ditelisik lebih lanjut, menurut pandangan penulis, terdapat
persamaan antara tafsir b7 al-ma’sur/ al-manqul al-muhtamal dan tafsir
bi al-ra’yi al-mahmudah (terpuji) yang digagas oleh Musa’id al-Tayyar.
Hal ini tampak pada kesamaan subtansi dari pengertian keduanya.
Dimana seorang mufasir yang menafsirkan Alquran dengan usaha
penalaran (ra’y/) harus berdasarkan kaidah-kaidah ilmu yang benar,
sebagaimana penafsiran yang dilakukan oleh ketiga trabagat terdahulu

(sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi’in).
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Di bawah ini penulis akan membuatkan tabel tentang komparasi
klasifikasi tafsir b7 al-ma’surdan tafsir b7 al-ra’yi dalam pandangan Manna’ al-

Qattan dan dan Musa’id al-Tayyar:



Tabel 4.1

156

Tabel Perbandingan Klasifikasi Tafsir b7 al-Ma’sur dan Bi al-Ra’yi
Manna' al-Qattan dan Musa’id al-Tayyar

Manna' al- Musa’id al- Musa’id al- Manna' al- | Manna' al- Manna' al-
Qattan Tayyar Tayyar Qattan | Qattan Qattan
Tafsir b7 al- | Tafsir bi al- Tafsir b7 al- Tafsir b7 al-Ra’yi al- Tafsir b1 al-

Ma’sur manqul al- Manqul al- Mazmumah Ra’yi Sahih
baht Muhtamal (al- /
(murni ma’sur+ al-ra’yi) | Tafsir bi al-Ra’yi Batil
ma’sur) /
Tafsir b7 al-Ra’yi
al-Mahmudah
Sahabat Sahabat Mufasir setelah Tafsir Alquran dengan | Tafsir b7 al-
menukil menukil generasi salaf ra’yumufasir semata ra’yi yang
tafsir tafsir (sahabat, tabi’in, | tanpa didasarkan pada sahih
Alquran Alquran dan tabi’ al- kaidah ilmu yang merupakan
(ayat) (ayat) tabi’in) benar. tafsir yang
dengan dengan menafsirkan Seperti penafsiran ahli didasarkan
Alquran Alquran Alquran dengan bid’ah dari kaum pada ra’yu
(ayat) yang (ayat) dari Alquran atau Mu’tazilah, Rafidah, (logika) yang
ditunjukkan | Nabi saw.= | Sunnah. Namun Sufi, dan lainnya. lurus yakni
oleh Nabi tafsir nabawi | ia memulai tidak
saw. penafsirannya bertentangan
dengan dengan
mengumpulkan penafsiran
tafsir ayat ulama salaf,
menurut pendapat sahabat, dan
salaf, kemudian ia tabi’in, dan
mentarjih atau ulama umat
memilih serta
penafsiran yang menggunakan
dianggapnya lebih kaidah ra’yu
unggul yang
Tabi’in Tabi’in Mufasir setelah Menafsirkan dalil-dalil | ditentukan,
menukil menukil generasi salaf yang sarih (jelas) yang | yakni
tafsir tafsir (sahabat, tabi’in, | sesuai dengan menggunakan
Alquran Alquran dan tabi’ al- pemahaman mazhab kaidah-kaidah
(ayat) (ayat) tabi’in) mereka dan bahasa, baik
dengan dengan menafsirkan membelokkan makna dengan
Alquran Alquran Alquran dengan menurut keyakinan menggunakan
(ayat) dari (ayat) dari mendatangkan mereka rujukan syair-
sahabat yang | sahabat yang | makna baru yang syair Arab
disandarkan | disandarkan | belum ada pada baku maupun
pada Nabi pada Nabi masa salaf. dengan
saw. saw. = tafsir | Namun sebelum memperhatikan
nabi ituia tutur kata dan
menunjukkan ungkapan
penafsiran ayat orang Arab
dari ulama salaf yang sempurna
Tabi’ al- Tabi’ al- Tafsir Alquran dan terkenal
tabi’in tabi’in dengan Sunnah
menukil menukil yang tidak
tafsir tafsir langsung dari
Alquran Alquran Nabi (berdasarkan
(ayat) (ayat) ijtihad mufasir
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dengan dengan sendiri) dengan
Alquran Alquran langkah-langkah
(ayat) dari (ayat) dari berikut:

sahabat sahabat a. Mufasir
berdasarkan | berdasarkan menyebutkan
riwayat dari | riwayat dari hadis yang
tabi’in dari tabi’in dari sesuai dengan
sahabat sahabat makna ayat
Mufasir Mufasir b. Mufasir
setelah setelah menyebutkan
generasi generasi hadis yang di
salaf salaf dalamnya
(sahabat, (sahabat, terdapat lafaz
tabi’in, dan tabi’in, dan Alquran,
tabi’ al- tabi’ al- untuk
tab’iin) tab’iin) menunjukkan
menukil menukil adanya

tafsir tafsir kesamaan
Alquran Alquran makna pada
(ayat) (ayat) keduanya
dengan dengan c. Menjadikan
Alquran Alquran Sunnah
(ayat) dari (ayat) dari sebagai

tabi’ al- tabi’ al- landasan
tabi’in tabi’in untuk
berdasarkan | berdasarkan mentarjih
riwayat dari | riwayat dari ketika terjadi
tabi’ al- tabi’ al- ikhtilaf
tabi’in dari tabi’in dari makna
tabi’in dari tabi’in dari d. Mufasir
sahabat sahabat menafsirkan
Sahabat Sahabat ayat dengan
menukil menukil pembacaan
tafsir tafsir dari Nabi
Alquran Alquran e. Mufasir
(ayat) (ayat) menduga ada
dengan dengan isyarah
Sunnah Nabi | Sunnah Nabi dalam suatu
baik baik ayat pada
langsung langsung topik yang
dari dari penjelasannya
penjelasan penjelasan telah
(perkataan) (perkataan) dijelaskan
Nabi, Nabi, oleh Nabi
perbuatan, perbuatan, dalam
maupun maupun Sunnahnya
ketetapannya | ketetapannya

Tabi’in Tabi’in Sahabat

menukil menukil menafsirkan
tafsir tafsir Alquran dengan
Alquran Alquran pendapatnya
dengan dengan sendiri

Sunnah Nabi | Sunnah Nabi

berdasarkan | berdasarkan

riwayat dari | riwayat dari

sahabat sahabat
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Tabi’ al-
tabi’in
menukil
tafsir
Alquran
(ayat)
dengan
Sunnah Nabi
berdasarkan
riwayat dari
tabi’in dari

Tabi’ al-
tabi’in
menukil
tafsir
Alquran
(ayat)
dengan
Sunnah Nabi
berdasarkan
riwayat dari
tabi’in dari

Tabi’in
menafsirkan
Alquran dengan
pendapatnya
sendiri

sahabat sahabat

Mufasir Mufasir Tabi’ al-tabi’in
setelah setelah menafsirkan
generasi generasi Alquran dengan
salaf salaf pendapatnya
(sahabat, (sahabat, sendiri

tabi’in, dan tabi’in, dan

tabi’ al- tabi’ al-

tabi’in) tabi’in)

menukil menukil

tafsir tafsir

Alquran Alquran

(ayat) (ayat)

dengan dengan

Sunnah Nabi | Sunnah Nabi

berdasarkan | berdasarkan

riwayat dari | riwayat dari

tabi’ al- tabi’ al-

tabi’in dari
tabi’in dari

tabi’in dari
tabi’in dari

sahabat
Tab’iin Tab’iin
menukil menukil
tafsir tafsir
Alquran Alquran
berdasarkan | berdasarkan
pendapat pendapat
sahabat sahabat
Tabi’ al- Tabi’ al-
tabi’in tabi’in
menukil menukil
tafsir tafsir
Alquran Alquran
dengan dengan
pendapat pendapat
sahabat sahabat
berdasarkan berdasarkan
riwayat dari | riwayat dari
tabi’in tabi’in
Mufasir Mufasir
setelah setelah
generasi generasi
salaf salaf
(sahabat, (sahabat,
tabi’in, dan tabi’in, dan
tabi’ al- tabi’ al-
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tabi’in) tabi’in)
menukil menukil
tafsir tafsir
Alquran Alquran
dengan dengan
pendapat pendapat
sahabat sahabat
berdasarkan | berdasarkan
riwayat dari | riwayat dari
tabi’ al- tabi’ al-
tabi’in dari tabi’in dari
tabi’in tabi’in
Tabi’ al- Tabi’ al-
tabi’in tabi’in
menukil menukil
tafsir tafsir
Alquran Alquran
dengan dengan
pendapat pendapat
tabi’in tabi’in
Mufasir Mufasir
setelah setelah
generasi generasi
salaf salaf
(sahabat, (sahabat,
tabi’in, dan tabi’in, dan
tabi’ al- tabi’ al-
tabi’in) tabi’in)
menukil menukil
tafsir tafsir
Alquran Alquran
dengan dengan
pendapat pendapat
tabi’in tabi’in
berdasarkan | berdasarkan
riwayat dari | riwayat dari
tabi’ al- tabi’ al-
tabi’in tabi’in
Penafsiran
sahabat
berdasarkan
asbab al-
nuzul ayat
yang sarih
Penafsiran
sahabat
berdasarkan
kisah-kisah
Penafsiran
sahabat
berdasarkan

hal-hal gaib




